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ABSTRAK

Pada saat ini masih banyak ibu yang tidak memberikan kolostrum pada bayi baru lahir.
Berdasarkan laporan Data Kabupaten Pasaman pada tahun 2021 data pemberian kolostrum
yaitu 50,2%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir di Jorong Bandua Balai Wilayah Kerja Puskesmas VI Koto
Selatan Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain penelitian crossectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
ibu bersalin dengan persalinan pada bulan Mei - Juni 2023 yang berjumlah 48 orang dan
sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik total sampling. Data dianalisis secara
univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square. Data diolah dengan
menggunakan sistem komputerisasi. Hasil penelitian univariat terdapat 27 orang (56,3%) tidak
memberikan kolostrum pada bayi baru lahir, 21 orang (43,8%) memiliki pengetahuan dalam
kategori kurang, 23 orang (47,9%) bersikap negatif , 19 orang (39,6%) mendapatkan peran
yang kurang baik dari petugas kesehatan, 21 orang (43,8%) tidak mendapatkan dukungan
suami dan 23 orang (47,9%) mendapatkan pengaruh kurang baik dari lingkungan sosial. Hasil
terdapat hubungan pengetahuan ( p =0,002), sikap (p=0,001), dukungan suami (p=0,006),
lingkungan sosial (p=0,008) dan tidak terdapat hubungan peran petugas ksehatan (p=0,281)
dengan pemberian kolostrum pada bayi baru lahir di Jorong Bandua Balai Wilayah Kerja
Puskesmas VI Koto Selatan Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2023. Kesimpulan terdapat
hubungan pengetahuan, sikap, dukungan suami, lingkungan sosial dan tidak terdapat hubungan
peran petugas ksehatan dengan pemberian kolostrum pada bayi baru lahir. Disarankan kepada
petugas kesehatan upaya untuk meningkatkan pengetahuan ibu selama hamil tentang
pentingnya pemberian kolostrum sesegera setalah bayi lahir.

Kata Kunci : Pemberian Kolostrum, pengetahuan, sikap, peran petugas kesehatan,
dukungan suami, pengaruh lingkungan sosial

ABSTRACT

But at this time there are still many mothers who give colostrum to newborns. Based
on the data report from the Pasaman District Health Office in 2021, colostrum administration
data is 50.2%. The purpose of this study was to determine the factors that influence the
administration of colostrum to newborns in Jorong Bandua, Working Area of Health Center
VI Koto Selatan, West Pasaman Regency in 2023. This type of design crossectional study. The
riset in di Jorong Bandua Balai Wilayah Kerja Puskesmas VI Koto Selatan Kabupaten
Pasaman Barat at The population of all mothers giving birth in Mei - June 2023 totaled
48people with a total sample. Data were analyzed by univariate and bivariate analysis using
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independent t test. The results show that there is a relationship between knowledge (p = 0.002),
attitude (p = 0.001), husband's support (p = 0.006), social environment (p = 0.008) and no
relationship between the role of health workers (p = 0.281) with the provision of colostrum to
newborns in Jorong Bandua Balai Puskesmas VI Koto Selatan, West Pasaman Regency in
2023. The conclusion is that there is a relationship between knowledge, attitude, husband's
support, social environment and there is no relationship between the role of health workers
and giving colostrum to newborns. For this reason, it is suggested to health workers to increase
the knowledge of mothers during pregnancy about the importance of giving colostrum as soon

as the baby is born by providing counseling.

Keywords: Giving Colostrum, knowledge, attitudes, role of health workers, husband's

support, influence of the social environment

PENDAHULUAN

Kolostrum merupakan cairan yang
pertama kali di sekresi oleh kelenjar
payudara, mengandung tissue debris dan
residual material yang terdapat dalam
alveoli dan duktus dari kelenjar payudara
sebelum dan setelah masa puerperium.
Kolostrum juga merupakan cairan viscous
kental dengan warna kekuningkuningan
lebih kuning di bandingkan dengan susu
matur (Harun, 2017).

Kolostrum harus diberikan kepada
bayi terlebih dahulu dan pemberian
kolostrum ini dilanjutkan dengan ASI
Ekslusif. Jika hal ini dilakukan, akan
memberikan  perkembangan  jasmani,
emosi, intelektual serta spiritual yang baik
dalam  kehidupannya dimana masa
lompatan pertumbuhan otak adalah 0 — 6
bulan (Harun, 2017).

Pemberian kolostrum dapat dimulai
sesegera bayi dilahirkan dengan melakukan
praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD).
Pendekatan IMD yang sekarang dianjurkan
adalah dengan metode breast crawl
(merangkak mencari payudara) setelah bayi
lahir segera diletakkan di perut ibu dan
dibiarkan merangkak untuk mencari sendiri
puting ibunya dan akhirnya menghisapnya
tanpa bantuan (Astuti, 2015).

Dampak dari tidak mendapatkan
kolostrum yaitu dapat mengganggu
perkembangan dan pertumbuhan bayi
karena kolostrum tinggi akan antibody,
vitamin, mineral baik untuk bayi sehingga

selain membantu perkembangan juga bayi
yang tidak mendapatkan kolostrum mudah
terkena penyakit karena salah satu manfaat
dari kolostrum adalah  meningkatkan
kekebalan tubuh bayi (Jannah, 2018).

Berdasarkan laporan badan kesehatan
dunia WHO (World Health Organisation)
pada tahun 2020 badan kesehatan dunia
melaporkan hanya sebagian kecil bayi baru
lahir yang mendapatkan ASI pertama dari
ibu yang disebut dengan kolostrum yaitu
56,1%. Data dari WHO angka pemberian
kolostrum di Eropa pada bayi baru lahir
sebanyak 68%, sedangkan di Asia sendiri
cakupan pemberian kolostrum pada bayi
baru lahir yaitu sebanyak 52%. (WHO,
2020).

Kementrian Kesehatan (Kemenkes)
mencatat persentase pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir tahun 2020 tercatat
43,8,6% yang tidak  mendapatkan
kolostrum. Sedangkan pada tahun 2021
sudah terjadi peningkatan bayi yang
mendapatkan kolostrum dengan presentase
45,7%. Data ini msh jauh dari target yang
ditetapkan yaitu 85% (BPS, 2021).

Laporan Dinas Kesehatan Provinsi
Sumtera Barat pada tahun 2020 jumlah bayi
yang mendapatkan kolostrum tercatat
49,51%. Sedangkan data pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir di Provinsi
Sumatera Barat pada tahun 2021 yaitu
mengalami  penurunan dimana hanya
40,5%. Hal ini masih jauh dari target yang
telah ditetapkan yaitu 85%  (Dinkes
Sumbar, 2020).
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Berdasarkan laporan Data Dinas
Kesehatan Kabupaten Pasaman Barat pada
tahun 2020 melaporkan jumlah bayi baru
lahir yang mendapatkan kolostrum yaitu
sebesar 48,76%. Sedangkan pada tahun
2021 data pemberian kolostrum mengalami
peningkatan di kabupaten Pasaman Barat
yaitu 50,2%. Namun data ini masih
dibawah target yang telah ditetapkan yaitu
85% (Dinkes Pasaman Barat, 2020 — 2021).

Laporan Dinas Kesehatan Kabupaten
Pasaman Barat melaporkan Puskesmas
dengan capaian ASI Ekslusif terendah di
Kabupaten Pasaman Barat yaitu di
Puskesmas Kajai dengan capaian pada
tahun 2020 hanya 6,1%, selanjutnya
Puskesmas VI Koto Selatan dengan
capaian 10,2%, namun pada tahun 2021
sudah mengalami peningkatan menjadi
22,3% di Puskesmas Kajai dan 30,2% di
Puskesmas VI Koto Selatan (Dinkes
Pasaman Barat, 2020 — 2021). Berdasarkan
laporan Puskesmas VI Koto Selatan tedapat
4 jorong dimana jorong dengan capaian
ASI Eksklusif terendah yaitu Jorong
Bandua Balai dengan capaian pada tahun
2020 yaitu 28,1% dan pada tahun 2021
mengalami penurunan menjadi 25,7%. Hal
ini juga dipicu karena pemberian kolostrum
yang rendah yaitu hanya 34,1% bayi baru
lahir yang mendapatkan kolostrum. Artinya
masalah yang paling banyak ditemukan di
Wilayah Kerja Puskesmas VI Koto Selatan
yaitu di Jorong Bandua Balai (Laporan
Puskesmas VI Koto Selatan, 2021).

Rendahnya capaian pemberian ASI
Ekslusif tersebut diawali dengan gagalnya
pemberian ASI pertama pada bayi yang
disebut dengan kolostrum. Faktor dalam
pemberian kolostrum dipengaruhi oleh
berbagai hal seperti pengetahuan ibu yang
kurang tentang pentingnya pemberian
kolostrum. Sikap ibu juga menjadi faktor
gagalnya pemberian ASI sedini mungkin
karena masih banyak ibu yang beranggapan
bahwa kolostrum merupakan ASI yang
basi sehingga ibu tidak mau memberikan
kepada bayinya. Selanjutnya peran petugas
kesehatan serta dukungan keluarga juga
merupakan faktor yang berkontribusi dalam
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pemberian kolostrum pada bayi (Aliyah,
2018).

Pengetahuan merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi yang
mempengaruhi pemberian kolostrum pada
bayi. Ibu yang tidak mengetahui
pentingnya pemberian kolostrum pada bayi
tidak akan termotivasi untuk memberikan
Kolostrum tersebut karena mereka tidak
mengetahui manfaat dan zat gizi yang
terkandung dalam kolostrum tersebut. Hal
ini  didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Rahmayani (2020) tentang
faktor — faktor yang berhubungan dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir
yang menyatakan sebagian besar responden
yang memiliki pengetahuan yang rendah
tidak memberikan kolostrum pada bayi
mereka. Hasil uji statistik ada hubungan
pengetahuan ibu dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir dengan nilai
p value 0,009.

Faktor lain yang juga berkontribusi
dalam pemberian kolostrum pada bayi baru
lahir yaitu sikap ibu. Ibu yang bersikap
negatif cenderung menunjukkan bahwa
mereka tidak mau memberikan kolostrum
karena sebagian dari mereka beranggapan
bahwa hal tersebut adalah susu basi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Jaelani (2020) yang menyatakan ada
hubungan sikap dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir dengan nilai
p value 0,003.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
pemberian kolostrum yaitu peran dari
petugas kesehatan khususnya bidan. Peran
bidan sangat penting dalam membantu AKI
dan AKB karena bidan sebagai pemberi
pelayanan kebidanan kepada ibu dan anak,
kurangnya pengetahuan dan sikap bidan
dapat menyebabkan hal yang sangat fatal,
untuk itu bidan diharapan memberikan
pelayanan yang berkualitas dengan terus
mengembangkan diri dengan pengetahuan
dan keterampilan selain itu perlu dukungan
pemerintah dalam mensukseskan IMD
(Laora, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Siska
Adelarina Br. Sembiring (2019) didapatkan
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hasil yang menunjukkan faktor yang
mempengaruhi pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir berdasarkan pengetahuan
mayoritas kurang sebanyak 21 orang
(55,3%), Berdasarkan sikap mayoritas
negatif sebanyak 27 orang (71,1%),
Berdasarkan peranan petugas kesehatan
mayoritas tidak ada peranan petugas
kesehatan sebanyak 21 orang (55,3%).

Dukungan suami juga merupakan
salah satu faktor yang berhubungan dengan
pemberian kolostrum. Dimana suami
merupakan pengambil keputusan dari
setiap tindakan yang akan dilakukan. Hal
ini  didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Revia (2019) yang
menyatakan 67% suami tidak mendukung
dalam pemberian kolostrum pada bayi baru
lahir. Hasil uji statistik ada hubungan
dukungan suami dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir dengan nilai
p value 0,023.

Faktor lain yang mempengaruhi
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir
yaitu pengaruh lingkungan sosial dimana
masith banyak informasi negatif dari
lingkungan sekitar tentang pemberian
kolostrum  yaitu  masyarakat masih
beranggapan kolostrum merupakan ASI
basi. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Anggita (2020) yang
menyatakan ada hubungan pengaruh
lingkungan sosial dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir dengan nilai
p value 0,007.

Berdasarkan survey awal yang peneliti
lakukan kepada 10 orang ibu nifas hari
pertama dan kedua didapatkan 7 orang
diantara mereka tidak memberikan
kolostrum pada saat bayi lahir. Hasil survey
didapatkan ~ bahwa  mereka  tidak
mengetahui pentingnya dan manfaat dari
pemberian  kolstrum tersebut artinya
responden memiliki pengetahuan yang
rendah tentang pemberian kolostrum,
selanjutnya mereka juga beranggapan
bahwa kolostrum merupakan ASI basi.
Rendahnya pengetahuan dan anggapan
negatif dari ibu dipicu karena kurangnya
informasi yang didapatkan ibu dari petugas
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kesehatan  tentang  kolostrum  baik
penyuluhan pada saat hamil maunpun KIE
pada saat persalinan. Selain itu, ibu yang
tidak  memberikan  kolostrum  juga
mengatakan tidak mendapatkan dukungan
dari suami terkait pemberian kolostrum
tersebut karena suami tidak memberikan
izin dengan alasan mereka beranggapan
kolostrum ASI basi karena warnanya
kuning. Selain suami, lingkungan sosial
juga sering mempengaruhi ibu akan hal
tersebut sehingga ibu enggan dalam
memberikan kolostrum pada bayinya.

Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti telah melakukan penelitian tentang
faktor yang mempengaruhi pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir di Jorong
Bandua Balai Wilayah Kerja Puskesmas VI
Koto Selatan Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 2023”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini membahas tentang
faktor yang mempengaruhi pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir di Jorong
Bandua Balai Wilayah Kerja Puskesmas VI
Koto Selatan Kabupaten Pasaman Barat
Tahun 2023. Tujuan dalam penelitian ini
untuk melihat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Pengumpulan data telah dilakukan pada
bulan Januari — Juli 2023 di Jorong Bandua
Balai Wilayah Kerja Puskesmas VI Koto
Selatan ~ Kabupaten Pasaman Barat.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua
ibu bersalin dengan tafsiran persalinan pada
bulan Mei - Juni 2023 yang berjumlah 48
orang dan sampel dalam penelitian ini
diambil dengan teknik total sampling. Jenis
penelitian  yang  digunakan  adalah
kuantitatif dengan desain penelitian
crossectional. Data dianalisis secara
univariat dan analisis bivariat dengan
menggunakan uji chi square. Data diolah
dengan menggunakan sistem
komputerisasi.

HASIL PENELITIAN
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1. Analisa Univariat

Distribusi frekuensi pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir di
Jorong Bandua Balai Wilayah Kerja
Puskesmas VI Koto Selatan
Kabupaten Pasaman Barat

Tahun 2023
No  Pemberian kolostrum f Persentase (%)
| Tidak 2 56,3
2 Ya 21 438
Jumlah ] 100

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
lebih separoh yaitu 27 orang (56,3%)
responden yang tidak memberikan
kolostrum pada bayi baru lahir.

Tabel 5.2
Distribusi frekuensi Pengetahuan ibu di
Jorong Bandua Balai Wilayah Kerja
Puskesmas VI Koto Selatan
Kabupaten Pasaman Barat

Tahun 2023
No Pengetahuan ibu I Persentase (%)
I Kurang 21 438
2 Cukup f 125
j Baik 21 438
Jumlah 48 100

Berdasarkan tabel 5.2 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
hampir separoh yaitu 21 orang (43,8%)
responden yang memiliki pengetahuan
dalam kategori kurang tentang pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir.

Tabel 5.3
Distribusi frekuensi sikap ibu di Jorong
Bandua Balai Wilayah Kerja
Puskesmas VI Koto Selatan
Kab Pasaman Barat
Tahun 2023

Maternal Child Health Care

No Sikap f Persentase (%)

1 Negatif 23 479

2 Positif 25 52,1

Jumlah 48 100

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
hampir separoh yaitu 23 orang (47,9%)
responden yang bersikap negatif terhadap
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.

Tabel 5.4
Distribusi frekuensi peran petugas
kesehatan di Jorong Bandua Balai
Wilayah Kerja Puskesmas VI Koto
Selatan Kab Pasaman Barat Tahun

2023
No Peran petugas kesehatan f Persentase (%)
1 Kurang baik 19 396
2 Baik L) 60,4
Jumlah 48 100

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
hampir separoh yaitu 19 orang (39,6%)
responden yang mengatakan mendapatkan
peran yang kurang baik dari petugas
kesehatan.

Tabel 5.5
Distribusi frekuensi dukungan suami di
Jorong Bandua Balai Wilayah Kerja
Puskesmas VI Koto Selatan
Kab Pasaman Barat
Tahun 2023
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No Dukungan suami i Persentase (%)

1 Tidak mendukung 21 438

2 Mendukung ) 56,2

Jumlah 48 100

Berdasarkan tabel 5.5 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
hampir separoh yaitu 21 orang (43,8%)
responden yang tidak mendapatkan
dukungan suami dalam  pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir.

Tabel 5.6
Distribusi frekuensi pengaruh lingkungan
sosial di Jorong Bandua Balai Wilayah
Kerja Puskesmas VI Koto Selatan
Kabupaten Pasaman Barat

Tahun 2023
No Pengersh lllngknngan f Persentase (%)
sosial
1 Kurang baik k] 479
) Baik 25 521
Jumlah 48 100

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
hampir separoh yaitu 23 orang (47,9%)
responden yang tidak mendapatkan
pengaruh kurang baik dari lingkungan
sosial tentang pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir.

2. Analisa Bivariat

Tabel 5.7
Hubungan faktor pengetahuan dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru
lahir di Jorong Bandua Balai Wilayah

Maternal Child Health Care

Kerja Puskesmas VI Koto Selatan
Kabupaten Pasaman Barat

Tahun 2023
Pengetahuan Pemberian kolostrum Total P Value
Tidak Ya
n % n % N %
Kurang 17 810 4 190 2 100
Cukup 4 667 2 B3 6 100
. - 0,002
Baik 6 286 15 T4 2 100
Jumlah 27 %3 21 48 8 10

Berdasarkan tabel 5.7 Hasil analisis
hubungan antara pengetahuan dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir
di peroleh dari 21 orang responden yang
memiliki pengetahuan kurang, terdapat
sebanyak 17 orang (81,0%) reponden yang
tidak memberikan kolostrum dan 4 orang
(19,0%) lainnya memberikan kolostrum
pada bayi baru lahir. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p value=0,002 (p < 0,05)
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.

Tabel 5.8
Hubungan faktor sikap dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru
lahir di Jorong Bandua Balai Wilayah
Kerja Puskesmas VI Koto Selatan
Kabupaten Pasaman Barat

Tahun 2023
Sikap Pemberian kolostrum Total P OR
- - Value (95%
Tidak Ya n
n % n % N %
Negatif 19 826 4 174 23 100
Psii 8 320 17 60 25 10 001 1004

Jumlah 27 563 21 438 4 10

Berdasarkan tabel 5.8 Hasil analisis
hubungan antara sikap dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir di peroleh
dari 23 orang responden yang memiliki
sikap negatif, terdapat sebanyak 19 orang
(82,6%) reponden yang tidak memberikan
kolostrum dan 4 orang (17,4%) lainnya
memberikan kolostrum pada bayi baru
lahir.
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Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,001 (p < 0,05) maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara sikap dengan pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir. Dari hasil analisis
diperoleh pula nilai OR=10,094, artinya ibu
yang bersikap negatif memiliki peluang
10,094 kali tidak memberikan kolostrum
pada bayi baru lahir dibandingkan dengan
ibu yang bersikap positif.

Tabel 5.9
Hubungan faktor peran petugas kesehatan
dengan pemberian kolostrum pada bayi
baru lahir di Jorong Bandua Balai
Wilayah Kerja Puskesmas VI Koto
Selatan Kab Pasaman
Barat Tahun 2023

Pemberian kolostrum Total P Value

Tidak Ya
n % n % N Yo
Kurang baik 13 684 6 36 19 100

i
Baik 14 483 15 517 29 100 0,21
Jumlah 27 563 21 438 48 100

Peran petugas
kesehatan

Berdasarkan tabel 5.9 Hasil analisis
hubungan antara peran petugas kesehatan
dengan pemberian kolostrum pada bayi
baru lahir di peroleh dari 19 orang
responden yang mendapatkan peran kurang
baik dari  petugas kesehatan, terdapat
sebanyak 13 orang (68,4%) reponden yang
tidak memberikan kolostrum dan 6 orang
(31,6%) lainnya memberikan kolostrum
pada bayi baru lahir. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p value=0,281 (p > 0,05)
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara peran
petugas kesehatan dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir.

Tabel 5.10

Hubungan faktor dukungan suami dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir

di Jorong Bandua Balai Wilayah Kerja
Puskesmas VI Koto Selatan Kab
Pasaman Barat Tahun 2023

Maternal Child Health Care

Dukungan suami Pemberian kolostrum  Total P OR
Value  (95%
Tidak Ya a

n % n % N %

Tidak mendukung 17 810 4 190 21 100
Mendkwg 10 370 17 &0 2 w0 W 7

Jumlsh 7 %63 21 4% 48 100

Berdasarkan tabel 5.10 Hasil
analisis hubungan antara dukungan suami
dengan pemberian kolostrum pada bayi
baru lahir di peroleh dari 21 orang
responden yang tidak mendapatkan
dukungan suami, terdapat sebanyak 17
orang (81,0%) reponden yang tidak
memberikan kolostrum dan 4 orang
(19,0%) lainnya memberikan kolostrum
pada bayi baru lahir.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,006 (p < 0,05) maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara dukungan suami dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir. Dari hasil
analisis diperoleh pula nilai OR=7,225,
artinya ibu yang mendapatkan dukungan
suami memiliki peluang 7,225 kali tidak
memberikan kolostrum pada bayi baru lahir
dibandingkan dengan ibu yang
mendapatkan dukungan suami.

Tabel 5.11
Hubungan faktor pengaruh lingkungan
sosial dengan pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir di Jorong Bandua Balai
Wilayah Kerja Puskesmas
VI Koto Selatan Kab
Pasaman Barat
Tahun 2023
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Pengaruh Pemberian kolostrum Total P OR
lingkungan - - Value  (95%
sosial —T'd"k Ya : i ch

n % n % N %

Kurang baik 18 783 5§ M7 ¥ 1w

Baik 9 30 16 640 25 100

Jumlah 27 %3 21 48 48 10

0,008 6,400

Berdasarkan tabel 5.11 Hasil analisis
hubungan antara pengaruh lingkungan
sosial dengan pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir di peroleh dari 23 orang
responden yang mendapatkan pengaruh
kurang baik dari  lingkungan sosial,
terdapat sebanyak 18 orang (78,3%)
reponden  yang tidak  memberikan
kolostrum dan 5 orang (21,7%) lainnya
memberikan kolostrum pada bayi baru
lahir.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,008 (p < 0,05) maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara pengaruh lingkungan sosial dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.
Dari hasil analisis diperoleh pula nilai
OR=6,400, artinya ibu yang mendapatkan
pengaruh kurang baik dari lingkungan
sosial memiliki peluang 6,400 kali tidak
memberikan kolostrum pada bayi baru lahir
dibandingkan dengan ibu yang
mendapatkan ~ pengaruh  baik  dari
lingkungan sosial

PEMBAHASAN
A. Hasil Univariat
1. Pemberian Kolostrum

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
lebih separoh yaitu 27 orang (56,3%)
responden yang tidak memberikan
kolostrum pada bayi baru lahir.

Menurut teori kolostrum merupakan
cairan yang pertama kali di sekresi oleh
kelenjar payudara, mengandung tissue
debris dan residual material\ yang terdapat
dalam alveoli dan duktus dari kelenjar
payudara sebelum dan setelah masa
puerperium. Kolostrum juga merupakan
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cairan viscous kental dengan warna
kekuningkuningan  lebih  kuning di
bandingkan dengan susu matur (Harun,
2017). Kolostrum harus diberikan kepada
bayi terlebih dahulu dan pemberian
kolostrum ini dilanjutkan dengan ASI
Ekslusif. Jika hal ini dilakukan, akan
memberikan ~ perkembangan  jasmani,
emosi, intelektual serta spiritual yang baik
dalam  kehidupannya dimana masa
lompatan pertumbuhan otak adalah 0 — 6
bulan (Harun, 2017).

Pemberian kolostrum dapat dimulai
sesegera bayi dilahirkan dengan melakukan
praktik Inisiasi Menyusu Dini (IMD).
Pendekatan IMD yang sekarang dianjurkan
adalah dengan metode breast crawl
(merangkak mencari payudara) setelah bayi
lahir segera diletakkan di perut ibu dan
dibiarkan merangkak untuk mencari sendiri
puting ibunya dan akhirnya menghisapnya
tanpa bantuan (Astuti, 2015).

Dampak dari tidak mendapatkan
kolostrum yaitu dapat mengganggu
perkembangan dan pertumbuhan bayi
karena kolostrum tinggi akan antibody,
vitamin, mineral baik untuk bayi sehingga
selain membantu perkembangan juga bayi
yang tidak mendapatkan kolostrum mudah
terkena penyakit karena salah satu manfaat
dari kolostrum adalah  meningkatkan
kekebalan tubuh bayi (Jannah, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rosmiati (2020) tentang
faktor = yang  berhubungan  dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir
didapatkan lebih dari separoh responden
yaitu 26 orang (54,2%) tidak memberikan
kolostrum pada bayi baru lahir dan 22
orang (45,8%) lainnya memberikan
kolostrum pada bayi baru lahir. Penelitian
yang sama juga dilakukan oleh Ratnasari
(2020) yang juga menyatakan lebih dari
separoh  (61,6%)  responden  tidak
memberikan kolostrum pada bayi baru
lahir.

Peneliti  berasumsi bahwa, dalam
penelitian ini terdapat 56,3% responden
tidak memberikan kolostrum pada bayi
baru lahir. Banyak faktor yang
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mempengaruhi pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir diantaranya pengetahuan ibu
yang kurang tentang pentingnya pemberian
kolostrum, ibu yang  beranggapan
kolostrum itu adalah ASI yang basi. Selain
itu dukungan dari petugas kesehatan dan
suami serta pengaruh dari lingkungan sosial
juga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi  keberhasilan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir.

2. Pengetahuan

Berdasarkan tabel 5.2 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
hampir separoh yaitu 21 orang (43,8%)
responden yang memiliki pengetahuan
dalam kategori kurang tentang pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir.

Menurut teori pengetahuan
merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi
setelah orang mengadakan penginderaan
manusia atau hasil tahu seseorang terhadap
objek melalui indra yang dimilikinya (mata,
hidung dan sebagainya), dengan sendirinya
pada  waktu pengindraan  sehingga
menghasilkan pengetahuan. Hal tersebut
sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian
dan persepsi terhadap objek, sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif
merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang
(ovent behavior). Berasarkan pengalaman
dan penelitian ternyata perilaku yang
didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng dari pada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan (Dewi dan
Wawan, 2016)..

Hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sunirah (2021)
menyatakan bahwa pemberian kolostrum
belum terlaksana lebih banyak dijumpai
pada  kelompok responden  dengan
pengetahuan  yang rendah  (81,3%)
dibandingkan dengan kelompok responden
dengan pengetahuan baik (25%).

Penelitian yang sama juga dilakukan
Jannah (2020) yang menyatakan bahwa
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terdapat hampir separoh responden yaitu
42,1% memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang tentang pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir.

Peneliti berasumsi bahwa,
pengetahuan  sangat penting dalam
kehidupan. Tingkat pengetahuan akan
menggambarkan perilaku seseorang, dalam
penelitian ini  hanya terdapat 43,8%
responden dengan tingkat pengetahuan
yang kurang. Sebagian besar pengetahuan
erat kaitannya dengan sikap dan perilaku,
orang dengan pengetahuan yang baik atau
tinggi maka cenderung akan berperilaku
positif sebaliknya jika seseorang tersebut
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah
maka akan melahirkan atau menimbulkan
perilaku yang negatif. Selain itu tingkat
pengetahuan juga erat kaitannya dengan
derajat  kesehatan seseorang karena
semakin tinggi tingkat pengetahuan
seseorang maka akan lebih mempedulikan
kesehatan ~ salah  satunya  terhadap
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.

3. Sikap

Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
hampir separoh yaitu 23 orang (47,9%)
responden yang bersikap negatif terhadap
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.

Menurut teori sikap merupakan reaksi
atau respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap stimulus.Sikap itu tidak
dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat
ditafsirkan dahulu dari perilaku yang
tertup.Sikap secara nyata menunjukan
konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap
stimulus tertentu. Dalam kehidupan sehari -
hari adalah merupakan reaksi yang bersifat
emosional terhadap stimulus sosial. Sikap
belum merupakan suatu tindakan atau
aktivitas akan  tetapi = merupakan
predisposisi tindakan atau prilaku. Sikap itu
masih merupakan reaksi tertutup, bukan
merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku
yang tebuka (Jannah, 2018).

Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Yunizar (2018) yang menyatakan bahwa
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terdapat sebagian yaitu 47,1% responden
yang memiliki bersikap negatif negatif.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Murtina
(2018) yang menyatakan bahwa responden
yang tidak  melakukan  pemberian
kolostrum yang paling banyak bersikap
negatif yaitu 54,1%.

Peneliti  berasumsi bahwa, sikap
seseorang  dipengaruhi  oleh  faktor
predisposisi yang salah satunya adalah
pengaruh orang lain yang di anggap
penting. Pengaruh dari orang lain sangat
penting dalam kehidupan, seseorang akan
cenderung bersikap positif apabila orang
atau  lingkungan  sekitarnya  juga
menunjukkan sikap positif. Sebaliknya
seseorang akan akan bersikap negatif
apablia suasana disekitar lingkungan nya
juga mengarah ke sesuatu hal yang bisa
memicu seseorang bersikap negatif. Seperti
halnya dalam penelitian ini sebagian besar
ibu  cenderung  bersikap  negatif.
Lingkungan dan orang-orang sekitar sangat
berpengaruh terhadap sikap seseorang
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

4. Peran Petugas Kesehatan

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
hampir separoh yaitu 19 orang (39,6%)
responden yang mengatakan mendapatkan
peran yang kurang baik dari petugas
kesehatan.

Menurut teori petugas kesehatan
adalah seseorang yang dihargai, dihormati
dimata klien, karena mereka berstatus
tinggi sesuai pendidikanya.Peranya dalam
pelayanan kesehatan sangat dibutuhkan
baik  sebagai  pelaksana, pengelola,
pendidik, maupun  peneliti.  Dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan peran,
petugas harus mampu mempengaruhi
perilaku masyarakat, dengan memberikan
suatu dukungan agar masyarakat dapat
menggerakan  perilaku  yang  positif
terhadap kesehatan (Hidayat, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aini (2018) tentang faktor
yang berhubungan dengan pemberian
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kolostrum pada bayi baru lahir menyatakan
bahwa lebih separoh 61,8% responden yang
mendapat dukungan dari petugas kesehatan
dan 38,1% responden tidak mendapatkan
dukungan dari petugas kesehatan.

Penelitian yang sama juga dilakukan
oleh Fitriani (2020) tentang faktor yang
berhubungan dengan pemberian kolostrum
didapatkan 28,1% responden mengatakan
tidak mendapatkan dukungan yang baik
dari petugas kesehatan tentang pemberian
kolostrum.

Peneliti berasumsi bahwa peran
petugas kesehatan sangat penting untuk
meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat. Semakin baik peran dari
petugas maka akan semakin baik pula
derajat dalam  masyarakat. Petugas
kesehatan adalah wujung tombak dari
kesehatan masyarakat, peran petugas dalam
masyarakat sangat di butuhkan untuk
menghimbau masyarakat terutama ibu agar

mau memberikan kolostrum pada bayi baru
lahir.

5. Dukungan Suami

Berdasarkan tabel 5.5 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
hampir separoh yaitu 21 orang (43,8%)
responden yang tidak mendapatkan
dukungan suami dalam  pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir.

Menurut teori dukungan suami adalah
salah satu bentuk interaksi yang
didalamnya terdapat hubungan yang saling
memberi dan menerima bantuan yang
bersifat nyata yang dilakukan oleh suami
terhadap  istrinya.  Dukungan  yang
diberikan suami merupakan salah satu
bentuk interaksi sosial yang di dalamnya
terdapat hubungan yang saling memberi
dan menerima bantuan yang bersifat nyata,
bantuan tersebut akan menempatkan
individu-individu yang terlibat dalam
sistem sosial yang pada akhirnya akan
dapat memberikan cinta, perhatian maupun
sense of attachment baik pada keluarga
sosial maupun pasangan. Dukungan moral
seorang suami pada istrinya hal yang
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memang dibutuhkan dan sangat dianjurkan
suami memberikan dukungan atau motivasi
yang lebih besar kepada istrinya
(Rahmanila, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aini (2018) tentang faktor
yang berhubungan dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir menyatakan
bahwa hampir separoh yaitu 48,1%
responden yang tidak mendapatkan
dukungan suami dalam memberikan
kolostrum pada bayi baru lahir.

Peneliti berasumsi bahwa, dalam
penelitian ini terdapat 43,8% responden
yang tidak mendapatkan dukungan suami
dalam melakukan memberikan kolostrum.
Suami merupakan orang yang pertama dan
sangat memegang peranan terhadap derajat
kesehatan seseorang salah satunya dalam
memberikan kolostrum pada bayi baru
lahir. Jika suami tidak mendukung atau
melarang ibu dalam memberikan kolostrum
pada bayi baru lahir maka pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir tidak akan
berhasil.

6. Pengaruh Lingkungan Sosial

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dilihat
bahwa dari 48 orang responden terdapat
hampir separoh yaitu 23 orang (47,9%)
responden yang tidak mendapatkan
pengaruh kurang baik dari lingkungan
sosial tentang pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir.

Menurut teori lingkungan sosial
adalah segala hal yang dicipta oleh manusia
dengan pemikiran dan budi nuraninya
untuk dan atau dalam  kehidupan
bermasyarakat atau lebih singkatnya
manusia membuat sesuatu berdasar budi
dan pikirannya yang diperuntukkan dalam
kehidupan bermasyarakat (Ahira, 2016).
Manusia adalah makhluk sosial, yaitu
mahluk  yang saling  bergantung
kehidupannya satu sama lain, oleh karena
manusia tidak bisa hidup sendiri dan selalu
membutuhkan pertolongan orang lain.
Disamping itu manusia adalah makhluk
berbudaya, yang dikaruniai akal oleh tuhan
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untuk  memecahkan masalah  yang
dihadapinya termasuk masalah kesehatan
(Ahira, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Anjasmara
(2020) tentang faktor yang berhubungan
dengan pemberian kolostrum pada bayi
baru lahir didapatkan bahwa  50,1%
responden terpengaruh yang kurang baik
dari lingkungan sosial tentang pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir.

Peneliti berasumsi bahwa, lingkungan
sosial merupakan salah satu faktor yang
dapat seseorang peduli terhadap kesehatan.
Jika lingkungan sosial membawa pengaruh
negatif maka akan motivasi seseorang
terhadap kesehatan. Salah satu bentuk
pengaruh negatif dari lingkungan sosial
yaitu banyak masyarakat yang beranggapan
dan memberikan  informasi  bahwa
kolostrum merupakan ASI yang basi
sehingga ibu tidak lagi termotivasi untuk
memberikan kolostrum pada bayinya.

B. Hasil Bivariat

1. Hubungan faktor pengetahuan
dengan pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir

Berdasarkan tabel 5.7 Hasil analisis
hubungan antara pengetahuan dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir
di peroleh dari 21 orang responden yang
memiliki pengetahuan kurang, terdapat
sebanyak 17 orang (81,0%) reponden yang
tidak memberikan kolostrum dan 4 orang
(19,0%) lainnya memberikan kolostrum
pada bayi baru lahir. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p value=0,002 (p < 0,05)
maka dapat disimpulkan ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.

Menurut teori pengetahuan merupakan
salah satu faktor yang berkontribusi yang
mempengaruhi pemberian kolostrum pada
bayi. Ibu yang tidak mengetahui
pentingnya pemberian kolostrum pada bayi
tidak akan termotivasi untuk memberikan
Kolostrum tersebut karena mereka tidak
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mengetahui manfaat dan zat gizi yang
terkandung dalam kolostrum tersebut
(Jannah, 2018).

Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Rahmayani (2020) tentang
faktor — faktor yang berhubungan dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir
yang menyatakan sebagian besar responden
yang memiliki pengetahuan yang rendah
tidak memberikan kolostrum pada bayi
mereka. Hasil uji statistik ada hubungan
pengetahuan ibu dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir dengan nilai
p value 0,009.

Peneliti berasumsi bahwa, dalam
penelitian ini ada hubungan pengetahuan
dengan pemberian kolostrum pada bayi
baru lahir. Ibu yang tidak memberikan
kolostrum yaitu paling banyak dari ibu
yang memiliki pengetahuan kurang tentang
kolostrum, hal ini terjadi karena ibu tidak
mengetahui pentingnya dan manfaat dari
pemberian kolostrum tersebut sehingga
mereka tidak termotivasi dan tidak
berminat untuk memberikan kolostrum
pada bayi mereka.

2. Hubungan faktor sikap dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru
lahir

Berdasarkan tabel 5.8 Hasil analisis
hubungan antara sikap dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir di peroleh
dari 23 orang responden yang memiliki
sikap negatif, terdapat sebanyak 19 orang
(82,6%) reponden yang tidak memberikan
kolostrum dan 4 orang (17,4%) lainnya
memberikan kolostrum pada bayi baru
lahir.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,001 (p < 0,05) maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara sikap dengan pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir. Dari hasil analisis
diperoleh pula nilai OR=10,094, artinya ibu
yang bersikap negatif memiliki peluang
10,094 kali tidak memberikan kolostrum
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pada bayi baru lahir dibandingkan dengan
ibu yang bersikap positif.

Menurut teori Faktor lain yang juga
berkontribusi dalam pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir yaitu sikap ibu. Ibu
yang  bersikap  negatif  cenderung
menunjukkan bahwa mereka tidak mau
memberikan kolostrum karena sebagian
dari mereka beranggapan bahwa hal
tersebut adalah susu basi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jaelani (2020) yang menyatakan ada
hubungan sikap dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir dengan nilai
p value 0,003.

Menurut analisa peneliti sikap
sangat berkontribusi terhadap pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir, karena saat
penelitian dilapangan masih banyak ibu
yang beranggapan bahwa kolostrum itu
adalah ASI  basi karena  mereka
berpedoman pada warna kolostrum yang
kuning dan sedikit kental sehingga mereka
tidak mau memberikan kolostrum pada
bayi mereka. Dalam penelitian ini sebagian
besar responden yang bersikap negatif
tidak mau memberikan kolostrum pada
bayi mereka. Dari hasil penelitian ibu yang
bersikap negatif memiliki peluang 10,094
kali tidak mau memberikan kolostrum pada
bayi baru lahir karena ibu yang
beranggapan bahwa pemberian kolostrum
kurang baik karena merupakan ASI basi,
sebagian besar dari mereka tidak
memberikan  kolostrum  pada  bayi.
Sehingga peneliti berkesimpulan bahwa
sikap merupakan salah satu faktor yang
dapat memicu tidak tercapainya target
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.

3. Hubungan faktor peran petugas
kesehatan dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir

Berdasarkan tabel 5.9 Hasil analisis
hubungan antara peran petugas kesehatan
dengan pemberian kolostrum pada bayi
baru lahir di peroleh dari 19 orang
responden yang mendapatkan peran kurang
baik dari  petugas kesehatan, terdapat
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sebanyak 13 orang (68,4%) reponden yang
tidak memberikan kolostrum dan 6 orang
(31,6%) lainnya memberikan kolostrum
pada bayi baru lahir. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p value=0,281 (p > 0,05)
maka dapat disimpulkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara peran
petugas kesehatan dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir.

Menurut teori salah satu faktor yang
berkontribusi dalam pemberian kolostrum
yaitu peran petugas kesehatan khsusunya
bidan. Peran bidan sangat penting dalam
membantu AKI dan AKB karena bidan
sebagai pemberi pelayanan kebidanan
kepada ibu dan anak, kurangnya
pengetahuan dan sikap bidan dapat
menyebabkan hal yang sangat fatal, untuk
itu bidan diharapan memberikan pelayanan
yang berkualitas dengan terus
mengembangkan diri dengan pengetahuan
dan keterampilan selain itu perlu dukungan
pemerintah dalam mensukseskan IMD
(Laora, 2014).

Namun dalam penelitian ini tidak
ada hubungan peran petugas kesehatan
dengan pemberian kolostrum. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Aini
(2018) tentang faktor yang berhubungan
dengan pemberian kolostrum pada bayi
baru lahir menyatakan bahwa lebih separoh
61,8% responden yang mendapat dukungan
dari petugas kesehatan dan 38,1%
responden tidak mendapatkan dukungan
dari petugas kesehatan. Hasil uji statistik
didapatkan nilai p value 0,087 maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan peran
petugas kesehatan dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir.

Menurut analisa peneliti dalam
penelitian ini tidak ada hubungan antara
peran petugas kesehatan dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir karena pada
penelitian ini petugas kesehatan sudah
menganjurkan ibu untuk  memberikan
kolosttrum namun ibu tetap tidak mau
karena dipicu faktor lain  seperti
pengetahuan ibu serta tidak ada dukungan
dari suami. Sehingga meskipun petugas
kesehatan sudah memberikan informasi
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tentang pentingnya pemberian kolostrum
pada bayi baru lahir, namun jika
pengetahuan ibu kurang serta tidak adanya
dukungan dari keluarga maka ibu akan
tetap tidak mau memberikan kolostrum
pada bayinya.

4. Hubungan faktor dukungan suami
dengan pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir

Berdasarkan tabel 5.10 Hasil analisis
hubungan antara dukungan suami dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir
di peroleh dari 21 orang responden yang
tidak mendapatkan dukungan suami,
terdapat sebanyak 17 orang (81,0%)
reponden  yang tidak  memberikan
kolostrum dan 4 orang (19,0%) lainnya
memberikan kolostrum pada bayi baru
lahir.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,006 (p < 0,05) maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara dukungan suami dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir. Dari hasil
analisis diperoleh pula nilai OR=7,225,
artinya ibu yang mendapatkan dukungan
suami memiliki peluang 7,225 kali tidak
memberikan kolostrum pada bayi baru lahir
dibandingkan dengan ibu yang
mendapatkan dukungan suami.

Menurut teori dukungan suami juga
merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan pemberian kolostrum.
Dimana suami merupakan pengambil
keputusan dari setiap tindakan yang akan
dilakukan. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Revia (2019) yang
menyatakan 67% suami tidak mendukung
dalam pemberian kolostrum pada bayi baru
lahir. Hasil uji statistik ada hubungan
dukungan suami dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir dengan nilai
p value 0,023.

Menurut analisa peneliti suami sangat
berperan penting dalam keberhasilan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir
karena suami merupakan seseorang yang
berhak mengambil sebuah keputusan
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terhadap kesehatan ibu dan bayi. Seperti
halnya  dalam  penelitian ini yang
menyatakan ada hubungan yang signifikan
antara dukungan suami dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir. Pada
penelitian ini sebagian besar responden
yang tidak mendapatkan dukungan suami
mereka tidak mau memberikan kolostrum
pada bayi mereka. Dalam penelitian ini
dilapangan juga banyak ditemukan suami
yang tidak memberikan izin kepada istriya
dalam memberikan kolostrum pada bayi
baru lahir karena sebagian mereka masih
beranggapan kolostrum adalah ASI basi
dan harus dibuang.

S. Hubungan faktor pengaruh
lingkungan sosial dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir

Berdasarkan tabel 5.11 Hasil
analisis  hubungan antara pengaruh
lingkungan sosial dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir di peroleh
dari 23 orang responden yang mendapatkan
pengaruh kurang baik dari lingkungan
sosial, terdapat sebanyak 18 orang (78,3%)
reponden  yang tidak  memberikan
kolostrum dan 5 orang (21,7%) lainnya
memberikan kolostrum pada bayi baru
lahir.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value=0,008 (p < 0,05) maka dapat
disimpulkan ada hubungan yang signifikan
antara pengaruh lingkungan sosial dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.
Dari hasil analisis diperoleh pula nilai
OR=6,400, artinya ibu yang mendapatkan
pengaruh kurang baik dari lingkungan
sosial memiliki peluang 6,400 kali tidak
memberikan kolostrum pada bayi baru lahir
dibandingkan dengan ibu yang
mendapatkan ~ pengaruh  baik  dari
lingkungan sosial.

Menurut teori faktor lain yang
mempengaruhi pemberian kolostrum pada
bayi baru lahir yaitu pengaruh lingkungan
sosial dimana masith banyak informasi
negatif dari lingkungan sekitar tentang
pemberian kolostrum yaitu masyarakat

Maternal Child Health Care

masih beranggapan kolostrum merupakan
ASI basi (Jannah, 2018).

Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Anggita (2020) yang
menyatakan ada hubungan pengaruh
lingkungan sosial dengan pemberian
kolostrum pada bayi baru lahir dengan nilai
p value 0,007.

Peneliti berasumsi bahwa, dalam
penelitian ini ada hubungan pengaruh
lingkungan sosial terhadap pemberian
kolostrum pada bayi lahir. Salah satu
bentuk pengaruh negatif dari lingkungan
sosial yaitu banyak masyarakat yang
beranggapan dan memberikan informasi
bahwa kolostrum merupakan ASI yang basi
sehingga ibu tidak lagi termotivasi untuk
memberikan kolostrum pada bayinya.

KESIMPULAN

Kesimpulan terdapat hubungan
pengetahuan, sikap, dukungan suami,
lingkungan sosial dan tidak terdapat
hubungan peran petugas ksehatan dengan
pemberian kolostrum pada bayi baru lahir.
Disarankan kepada petugas kesehatan
upaya untuk meningkatkan pengetahuan
ibu selama hamil tentang pentingnya
pemberian kolostrum sesegera setalah bayi
lahir.
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Terima kasih kepada semua pihak yang
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